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Abstrak

Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang paling efektif dalam

menyampaikanmaksuddantujuandarikomunikatorkepadakomunikan.Dalam

menggerakkankeaktifanuntukikutsertadalam kegiatanrohanikhususnyapada

pemuda dan remaja yang ada dijemaatGPdIElohim Silian Satu,dan sesuai

fenomenayangterjadidilapangan,bahwaperandaripimpinanpemudadanremaja

kurangefektifuntukmerangkulrekan-rekanpemudadanremaja.Pimpinanpemuda

danremajadalam komunikasinyayangsudahmembudayabahwamerekamemiliki

sikapyangtidakterbukadalam haltakmaumenerimasarandankeluhandari

anggota pemuda dan remaja akibatnya pemuda dan remaja seakan tidakmau

terlibatlagidalam kegiatan-kegiatanrohani.Kurangnyaempatidaripimpinanyang

merupakansalahsatufaktornya,yaknidaripimpinanpemudadanremajaitusendiri

seringacuhtakacuhdalam membangunkepribadianpemudadanremaja,Sikap

positifdalam komunikasipimpinanterhadappemudadanremajaterlihatmasih

kuranghalinimunculdisaatberkomunikasibegituseringpimpinanbersikaptidak

ramahpadapemudadanremaja.Jugadalam sikapmendukungpimpinankepada

pemudadanremajaterkadangmensupportkadangjugatidak.Dalam halkesetaraan

komunikasipimpinanyanghanyaberkomunikasidenganorang-orangtertentusaja

bisadibilangpilihkasih.Kelimahalinilahyangdidugapenyebabparapemudadan

remajakurangaktifdalam kegiatan-kegiatanrohani.Mengenaihaltersebut,muncul

keinginan untukmelakukan penelitian tentang Peranan KomunikasiKomunikasi

AntarPribadiPimpinanDalam MenggerakkanPemudadanRemajaSecaraAktifdi

KegiatanRohanipadaJemaatGPdIElohim SilianSatu.Metodeyangdigunakan

adalahKualitatif.Penelitiankualitatifbertujuanmemperolehgambaranseutuhnya

mengenaisuatuhalmenurutpandanganmanusiayangditeliti.Penelitiankualitatif

berhubungandenganide,persepsi,pendapatataukepercayaanorangyangditeliti

dankesemuanyatidakdapatdiukurdenganangka.Secarakeseluruhanperanan

komunikasiantarPribadipimpinandalam menggerakkanpemudadanremajasecara

aktifdikegiatanrohanipadajemaatGPdIElohim SilianSatusudahberjalancukup

baik,dimanaanggotapemudadanremajamembutukanmotivasidandukungan

untukterusaktivdalam kegiatanrohani,begitupunsebaliknya.Keduanyasaling

membutuhkanantarapimpinandananggotapemudadanremaja.

KataKunci:KomunikasiAntarPribadi,KegiatanRohani
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Abstract

Interpersonalcommunication is the mosteffective communication in

conveyingtheintentandpurposeofthecommunicatortohthecommunicant.In

moving the activityto participate in spiritualactivities,excetiallyin youth and

adolecentsintheGPDIElohim churchone,andaccordingtothephenomenonthat

occursinthefieldthattheroleofyouthandteensleadersislesseffectivein

reachingouttofelowyouthandteen.Youthandteenleadersintheircommunication

thathaveentrenchedthattheyhaveanattitudethatisnotopenintermsofnot

acceptingsuggestionsandcomplainsfrom youthandadolescensasaresultthe

youthandadolescensseem thonotwanttobeinvolvetagaininspiritualacvitity.

Lackofempathyfrom theleadership which isoneofthefactorsnamelythe

leadership ofyouth and teen themselvesareoften in differentin building the

personalityofyouth and teen,a positive attitude in leadership communication

towardyouthandteenisseenaslacking.Thisoccurswhencommunicatingsooften

leadersarenotfriendlytowardyouthandteen.Alsointheattitudeofsupportingthe

leadershiptoyouthandteensometimestosupportsometimesnot.Intermsof

communication equality,leaderswho communicatewith certain peoplecan be

consideredfavoritism.Fifththisisthesuspectedcauseoftheyouthandteenbeing

lessactiveinspiritualactivities.Regardingthisissue,thereisadesiretoconduct

research on the role ofinterpersonalcommunication among leaderin actively

activatingyouthandteeninspiritualactivityintheGpdIElohim SilianOnechurch.

Themethodusedisqualitative.Qualitativereseacrhaimsatobtainingacompleted

picture ofa matteraccording to the human pointofview studied.Qualitative

researchisrelatedofthereceptionideaoftheviewsorbeliefsofthepeoplebeing

studied and allofthem cannotbe measured bynumbers.Overallthe role of

interpersonalcommunication leaders in mobilizing youth and teen actively in

sipiritualactivitiesintheGPdIElohim Silianonechurchhasbeenrunningquitewell

whereyouthandteenmembersneedmotivationandsupporttocontinuetobeactive

inspiritualactivity,andviceversayouthandteenleadersandmembers.

Keywords:InterpesonalCommunication,SpiritualActivity



PENDAHULUAN

Komunikasi antarpribadi

merupakan komunikasiyang paling

efektifdalam menyampaikanmaksud

dan tujuan darikomunikatorkepada

komunikan.Komunikasiantarpribadi

dinilai sangat efektif untuk merubah

perilaku orang lain, bila terdapat

persamaan mengenai makna yang

dibincangkan. Tanda khusus yang

ada dikomunikasiantar pribadiini

terletakpadaarusbaliklangsung.Arus

baliktersebutmemilikidayatangkap

yang mudah untuk komunikatorbaik

secara verbal dalam bentuk kata

maupun non verbal dalam bentuk

bahasa tubuh seperti anggukan,

senyuman,mengernyitkan dahidan

lainsebagainya.

Selama proses komunikasi antar

pribadiberlangsung sangat penting

terjadinyainteraksiberbagiinformasi

dan perasaan dengan antarindividu

supayaterjadiumpanbalikdantidak

menimbulkankesalah-pahamandalam

berkomunikasi,denganberkomunikasi

kita mampu membangun suatu

hubunganbaikdenganseseorangatau

kelompok..Bahkanlebihdariitu,lewat

komunikasi yang baik, mampu

membangun karakter atau pribadi

seseorang untuk lebih takut akan

Tuhan. Dalam membangun

karakter atau pribadi anak muda

sekarang ini,komunikasiadalah hal

yang boleh dikatakan paling efektif,

karenamelaluipenyampaianinformasi

ataukhotbahyangmenggunakancara

berkomunikasiyang baik dan benar,

mampumemberiknmaknayangindah

bahkanberkesandarisetiapinformasi

ataukhotbahyangdisampaikan.

Peran komunikasiantarpribadidari

pimpinan pemuda dan remaja pada

hakikatnya sangat penting

direalisasikan untuk merangkuldan

memotivasimerekayangsudahjarang

aktifdalam pelayanan.Dampak dari

komunikasi yang baik dapat

memberikan kontribusi untuk

mengembangkanpelayananyangada

dipemudadanremaja.Dengancara

yangdemikianpulaparaanakmuda

akan merasa diperhatikan dan

dibutuhkan dalam pelayanan. Di

samping itu, pembuatan program

pelayananyangmelibatkanparaanak

muda lewat talenta mereka akan

menimbulkan kontribusiyang secara

langsung berdampak pada keaktifan

merekadidalam pelayanan,misalnya

dalam wadah pemuda dan remaja

dibuatsanggarseniataupunolahraga.

Dengankegiatanekstradiluaribadah

tersebutpun dapat menimbulkan

interaksiantarpimpinandananggota,

dan sesama anggota pemuda dan

remaja.

Dalam hal merangkul dan

menggerakkanagarbisakembaliaktif

dalam kegiatanpelayananparaanak

muda,perankomunikasiantarpribadi

dari pimpinan sangat berpengaruh

karena secara langsung dapat

berinteraksi,melaluiteknikkomunikasi

verbalmaupunnonverbal.



Dalam menggerakkankeaktifanuntuk

ikut serta dalam kegiatan rohani

khususnyapadapemudadanremaja

yangadadijemaatGPdIElohim Silian

Satu, dan sesuai fenomena yang

terjadidilapangan,bahwaperandari

pimpinanpemudadanremajakurang

efektifuntuk merangkulrekan-rekan

pemuda dan remaja. Pimpinan

pemuda dan remaja dalam

komunikasinya yang sudah

membudaya bahwa mereka memiliki

sikapyangtidakterbukadalam haltak

maumenerimasarandankeluhandari

anggotapemudadanremajaakibatnya

pemudadanremajaseakantidakmau

terlibatlagidalam kegiatan-kegiatan

rohani. Kurangnya empati dari

pimpinanyangmnerupakansalahsatu

faktornya,yaknidaripimpinanpemuda

danremajaitusendiriseringacuhtak

acuhdalam membangunkepribadian

pemuda dan remaja,kurang empati

terhadapmasalahpribadidarianggota

pemuda dan remaja dan kurang

merangkulmerekauntukaktivdalam

kegiatan-kegiatanrohani.Sikappositif

dalam komunikasipimpinanterhadap

pemuda dan remaja terlihat masih

kurang hal ini muncul disaat

berkomunikasibegituseringpimpinan

bersikap tidak ramah pada pemuda

dan remaja. Juga dalam sikap

mendukungpimpinankepadapemuda

dan remaja terkadang mensupport

kadang juga tidak. Dalam hal

kesetaraankomunikasipimpinanyang

hanya berkomunikasidengan orang-

orangtertentusajabisadibilangpilih

kasih.Kelima halinilah yang diduga

penyebab para pemuda dan remaja

kurang aktifdalam kegiatan-kegiatan

rohani.

Berdasarkan fenomena diatas,

pentingnya komunikasiantarpribadi

dan teknik- teknik komunikasi

pimpinan untuk ikutdalam kegiatan

rohanikaum mudagereja.Makadalam

penelitian inipenelitiakan mencoba

untuk melakukan penelitian dengan

judul: “Peranan Komunikasi Antar

Pribadi Pimpinan Dalam

Menggerakkan Pemuda Dan Remaja

SecaraAktifDiKegiatanRohani(Studi

padaPemudadanRemajaDiJemaat

GpdiElohim SilianSatu)”.

TINJAUANPUSTAKA

2.1PengertianPeranan

Peranan berasaldarikataperan.

Peran memiliki makna yaitu

seperangkattingkatdiharapkan yang

dimiliki oleh yang berkedudukan

dimasyarakat. Sedangkan peranan

adalahbagiandaritugasutamayang

harusdilaksanakan.

Menurut Kommarudin yang

dimaksuddenganperananadalah:

a.Bagiandaritugasutamayang

harus dilaksanakan seseorang

dalam manajemen;

b.Polapenilaianyangdiharapkan

dapatmenyertaisuatustatus;

c.Fungsisetiap variable dalam

hubungansebabakibat.

Adapun menurutSoekanto,peranan

merupakan aspekyang dinamisdari

kedudukan (status). Apabila

seseorang yang melakukan hak dan

kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya,maka ia menjalankan

suatuperanan.



Dariketiga pengertian diatas dapat

disimpulkan bahwa peranan

merupakan suatu bagian daritugas

utamayangharusdilaksanakanoleh

seseorangdalam suatukelomokatau

organisasiyangberhubungandengan

statusataukedudukan.

2.2PengertianKomunikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI),komunikasiadalah

pengiriman dan penerimaan pesan

atauberitaantaraduaorangataulebih

sehinggapesanyangdimaksuddapat

dipahami;hubungan;kontak.

Menurut Eduard Despori

komunikasi adalah proses

penyampaiangagasan,harapan,pesan

yang disampaikan melaluilambang

tertentu yang mengandung arti

(Widjaja,2008:1).

Istilah komunikasi menurut

pendapatWilliam Albig sebagaimana

dikutip Tommy Suprapto (2011:6),

komunikasi adalah proses sosial,

dalam artipelemparanpesan/lambang

yang mana mau tidak mau akan

menumbuhkanpengaruhpadasemua

proses dan berakibat pada bentuk

perilakumanusiadanadatkebiasaan.

Sedangkan definisi komunikasi

menurutHandokomenjelaskanbahwa

“komunikasi adalah proses

pemindahanpengertiandalam bentuk

gagasan atau informasi dari

seseorang ke orang lain, yang

melibatkan lebih darisekedarkata-

kata yang digunakan dalam

percakapan,tetapijugaekspresiwajah,

intonasi, titik putus lokal dan

sebagainya”(Ngalimun,2017:20).

MenurutEduard Desporikomunikasi

adalahprosespenyampaiangagasan,

harapan, pesan yang disampaikan

melalui lambang tertentu yang

mengandungarti(Widjaja,2008:1).

Definisilainnyadikemukakanoleh

Everett M. Rogers dalam Cangara

(2011:20),komunikasiadalah proses

dimana suatu ide dialihkan dari

sumberkepada satu penerima atau

lebih, dengan maksud untuk

mengubahtingkahlakumereka.

Komunikasi merupakan proses

penyampaian pesan atau informasi

daripengirim kepadapenerima.

2.3KomunikasiAntarpribadi

Komunikasi antar pribadi

adalah komunikasi yang

melibatkan dua orang atau lebih.

Setiap pihak dapat menjadi

pemberi dan pengirim pesan

sekaligus pada waktu yang

bersamaan. Komunikasi antar

pribadi mengharuskan pelaku

untuk bertatap muka antara dua

orang atau lebih dengan

membawakan pesan verbal

maupun nonverbal sehingga

masing-masing bisa memahami

satu sama lain dan berinteraksi

secara efektif.Komunikasiantar

pribadiatau disebutjuga dengan

komunikasiantarpersonala atau

komunikasi interpersonal

merupakan komunikasi yang

dilakukanolehindividuuntuksaling

bertukar gagasan ataupun



pemikirankepadaindividulainnya.

Ataudengankatalain,komunikasi

antar pribadiadalah salah satu

kontekskomunikasidimanasetiap

individu mengkomunikasikan

perasaan,gagasan,emosi,serta

informasi lainnya secara tatap

mukakepadaimdividulainnya.

Menurut Littlejohn (dalam

Ngalimun,2017:63)komunikasiantar

pribadi adalah komunikasi antara

individu-individu.Bentuk khusus dari

komunikasiantarpribadiiniadalah

komunikasidiadik yang melibatkan

hanyaduaorangsecaratatapmuka,

yang memungkinkan setiap

pesertanya menangkap reaksiorang

lain secara langsung, baik secara

verbalmaupunnonverbal.

2.4 LandasanTeoridariJosephA.

Devito(PendekatanHumanistik)

MenurutDeVito,komunikasiantar

pribadidapatsangatefektifdandapat

pulasangattidakefektif.Karakeristik

efektivitas inidilihatdaritiga sudut

pandang,yaitupendekatanhumanistic,

pendekatan pragmatis, dan

pendekatansocial.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan humanistic dikarenakan

pendekatan ini paling cocok

dibandingkan pendekatan lain.

Pendekatan humanistic menekankan

pada keterbukaan, empati, sikap

mendukung,dankualitas-kualitaslain

yang menciptakan interaksi yang

bermakna, jujur, dan memuaskan

pendekataninidimulaidengankualitas

-kualitas umum yang menentukan

terciptanya hubungan antarmanusia

yang superior. Dengan terciptanya

hubungan yang superioritulah maka

tingkat kedekatan dan tali

persaudaraan antar manusia dapat

terjalindenganharmonis.Darikualitas-

kualitas umum yang ada pada

pendekatan ini,kemudian dapatkita

turunkan beberapa perilaku spesifik

yang menandai komunikasi antar

pribadiangefektif.

Efektivitas komunikasi Antar

Pribadidimulaidengan lima kualitas

umum yang dipertimbangkan yaitu

keterbukaan ( openness ),empati

(empathy), sikap mendukung

( supportiveness), sikap positif

( positiviness), dan kesetaraan

(equality).(Devito,1997).

2.4KerangkaPemikiran

Peranpimpinandalam menggerakan

dan merangkulpemuda dan remaja

dapatmemotivasipara pemuda dan

remaja untuk aktiv dalam kegiatan

rohani. Hal itu disebabkan dalam

penyaluran informasi dibutuhkan

kualitaskomunikasiyangbaikberupa

dorongan,dukungan,danmotivasidari

pimpinan, sehingga pemuda dan

remaja untuk terus aktif secara

maksimal dalam kegiatan-kegiatan

rohani.

Komunikasiantarpribadimerupakan

satu-satunyabentukkomunikasiyang

dinilaipaling efektifuntuk dilakukan

seorang komunikator dalam

mempengaruhi komunikan. Karena

dalam komunikasiantarpribadi,kita

bisa melihatdan mengawasipanca

indrasertagesturetubuhlawanbicara

secaralangsung.

Kualitas komunikasi pimpinan



dengan pemuda dan remaja dapat

diwujudkan dengan melihat pada

penyampaian pesan dari pimpinan

kepada pemuda dan remaja ,atau

pemudadanremajakepadapimpinan.

Penulis menggunakan pendekatan

humanistic untuk meneliti kualitas

hubungan, denngan memusatkan

perilakuspesifikyangharusdigunakan

komunikatoruntukmendapatkanhasil

yang diinginkan. Sebagaimana

diungkapkan De Vito, yang

menawarkanlimapointsudutpandang

humanisticyangmeliputi,keterbukaan

(Openess),empati(empathy),sikap

mendukung (supportiveness),sikap

positif(positiveness)dankesetaraan

(equality).

Pimpinanyangberinteraksidengan

pemudandanremajatentuakansaling

berhadapan.Peranpimpinanpemuda

dan remaja GPdIElohim Silian Satu

sangat membantu dan memotivasi

pemudadanremajauntukaktivdakam

kegiatan rohani.Untuk itu,sebagai

komunikator, pimpinan diharapkan

mampu berkomunikasisecara baik

dan efektifuntuk membuatpemuda

dan remaja mengikutsertakan diri

mereka dalam kegiatan rohaniyang

ada di GPdI Elohim Silian Satu.

Perwujudan komunikasi pimpinan

dengan pemuda remaja tidak hanya

mendoronguntukaktifdalam kegiatan

rohanitetapijugamembangunrelasi

yang baik dengan memahami

kebutuhan fisiologis maupun

psikologispemudadanremaja.

Daripenuturan tersebut,penulis

ingin melakukan penelitian untuk

mengetahuiperanankomunikasiantar

pribadi yang digunakan pimpinan

dalam menggerakandanmemotivasi

pemudadanremajauntukaktivdalam

kegiatan rohaniyang ada diGPdI

Elohim SilianSatudenganmenerapkan

pendekatanHumanistik(keterbukaan,

empati, sikap mendukung, sikap

positifd,kesetaraan).

METODOLOGIPENELITIAN

3.1MetodePenelitianKualitatif

Penelitian kualitatif bertujuan

memperoleh gambaran seutuhnya

mengenai suatu hal menurut

pandangan manusia yang diteliti.

Penelitian kualitatif berhubungan

dengan ide,persepsi,pendapatatau

kepercayaan orang yang ditelitidan

kesemuanya tidak dapat diukur

denganangka.

3.2WaktudanTempatPenelitian

Tempat pelaksaan penelitian

dilakukandiGPdIELOHIM SilianSatu

danwaktupelaksanaanyapadabulan

Febuari2020.

3.3FokusPenelitian

Fokuspenelitiandalam penelitianini

adalah:

1). Bagaimana peran

komunikasi antar pribadi

pimpinandalam menggerakkan

pemudadanremajasecaraaktif

dikegiatanrohani

2)Faktor-faktor pendukung

dang penghambat dalam

menggerakan pemuda dan

remaja untuk aktif di

kegiatanrohani.

3.4InformanPenelitian



Dalam penelitian kualitatif, hal

yang menjadi bahan pertimbangan

utama dalam pengumpulan data

adalah pemilihan informan. Dalam

penelitian kualitatif tidak digunakan

istilahpopulasi.Tekniksamplingyang

digunakan oleh peneliti adalah

purposifesample.

Untuk mendukung penelitian ini

ditentukan informan sesuaidengan

kebutuhanpenelitan,adalah:

1) 5orangdariunsurpimpinan

2) 5 orang dari unsur anggota

pemudaremaja

3.5TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakan

cara yang digunakan penelitiuntuk

mendapatkan data dalam suatu

penelitian. Pada penelitian kali ini

peneliti memilih jenis penelitian

kualitatifmaka data yang diperoleh

haruslahmendalam,jelasdanspesifik.

Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono

(2009:225),bahwapengumpulandata

dapatdiperoleh darihasilobservasi,

wawancara, dokumentasi, dan

gabungan/triangulasi.Padapenelitian

ini peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data dengan cara

observasi, dokumentasi, dan

wawancara.Dalam penelitianinidata

dikumpulkan dengan menggunakan

teknik wawancara mendalam (deep

interview).

3.6TeknikAnalisisData

Analisis data kualitatif menurut

Bognan dan Biklen (1982)

sebagaimana dikutip Moleong

(2007:248), adalah upaya yang

dilakukandenganjalanbekerjadengan

data, mengorganisasikan data,

memilah-milahnya menjadi satuan

yang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan

menemukan pola,menemukan apa

yangpentingdanapayangdipelajari,

dan memutuskan apa yang dapat

diceriterakankepadaoranglain.

Berdasarkandefinisidiatasdapat

disimpulkanbahwalangkahawaldari

analisis data adalah mengumpulkan

data yang ada, menyusun secara

sistematis, kemudian

mempresentasikanhasilpenelitiannya

kepadaoranglain.Teknikanalisisdata

dalam penelitianini,dilakukansetelah

data diperoleh melalui teknik

wawancaramendalam

Peneliti akan mulai

mengorganisasikansemuadataatau

gambaranmenyuluruhdanmenelaah

kembalidata yang dikumpulkan dari

berbagai sumber,yaitu wawancara

mendalam.

2.Datayang terkumpulakandibaca

kembali secara keseluruhan dan

membuatcatatan pinggirmengenai

datayangdianggappentingdansesuai

dengan fokus dan tujuan dari

penelitian ini, yang selanjutnya

dilakukanpengkodeandata,agardata

yangadamudahuntukditelusuriatau

ditemukan kembaliketika diperlukan

dalam membuatkategorisasi.

3. Langkah selanjutnya dilakukan

kategorisasi,data yang mempunyai

makna yang sama akan dibuat

kategoritersendiridengannamaatau

labeltersendiripula yang tujuannya

untukmenemukanpolaumum tema,

sebelum peneliti melakukan



interpretasidata.

4. Tahap terakhir yang dilakukan

penelitiyaitumenginterpretasikandata

penelitiyang ada untuk melakukan

penarikan kesimpulan setelah

melakukanverifikasiterhadapsemua

data yang akan menjawab

permasalahandalam penelitian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukanolehpenelitimengenaiperan

komunikasi antar pribadi pimpinan

dalam menggerakkan pemuda dan

remaja untuk aktiv dalam kegiatan

rohanidiJemaatGPdIElohim Silian

Satu, dapat dikatakan komunikasi

antarpribadiyangterjadicukupbaik

dan cukup berperan dalam

menggerakandanmemotivasipemuda

danremajauntukkativdalam kegiatan

rohani.

Devito mengatakan bahwa

efektivitas suatu komunikasi antar

pribadidapatdinilaimelaluilimafaktor

yaitu keterbukaan, empati, sikap

mendukung, sikap positif, dan

kesetaraan.(Devito,2011:285).

 Keterbukaan

Keterbukaan didalam komunikasi

antar pribadi yang terjadi antara

pimpinan dan anggota pemuda dan

remaja dijemaatGPdIelohim Silian

Satu belum bisa dikatakan terbuka.

Adabeberapaanggotapimpinanyang

tidak terbuka kepada anggotanya.

Sepertiyangdikatakan:

“menurut kita secara pribadi,

ndaadasikapterbukayangkita

jadapadaripimpinanpemuda

dan remaja”. (Debora ,

Wawancara,07maret2020).

“ menurut kita tu pimpinan

pemuda dan reama itu nda

samua terbuka,ada leh yang

tertutup,ada yang rupa masa

bodohdengpemudaremaja.Tu

pimpinan nda pusing deng

keadaan pemuda dan remaja

yang malas maso ibadah”.

(Meisi,Wawancara,12Maret

2020).

Darihasilwawancara darikedua

informan dapat disimpulkan bahwa

pimpinan pemuda dan remaja pada

beberapaanggotanyatidakterbuka.Ini

dapatdikatakansalahsatufaktordari

komunikasiantarpribaditidakberjalan

mulus,karena tidak sejalan dengan

pernyataan Joseph A.Devito ynag

mengatakan bahwa kualitas

keterbukaandalam suatukomunikasi

mengacu pada ketiga aspek,yaitu

dapatsalingterbuka,transparat,dan

dapat diterima oleh semua pihak

(Devito,2011:286).Denganadanya

sikapsalingterbukadapatmembentuk,

saling mengerti dan dekat antara

pimpinan dan anggota pemuda dan

remaja.Sertamembuatparaanggota

pemudadanremajauntukaktivdalam

kegiatanrohani.

 Empati

Untukfaktorempati,berdasarkan

hasil penelitian , pimpinan sudah

memberikan empatikepada anggota

pemuda dan remaja. Namun

sebaliknya, ada beberapa anggota

pemuda remaja yang merasa belum



adasikapempatidaripimpinanyang

ada.MengutippernyataandariDebora

danMeisi,yangmengatakan:

”kalomenurutkitasikapempati

para pimpinan itu tergantung

dariapayangkitaalami,deng

dorangpimpinanpekepedulian

pakitakadangadakadangnda

ada”.(Debora,Wawancara,07

Maret2020).

“kalokitarupatupimpinanso

jasebiar,apalehkitajakuliah

diluarkampung,tiapkitapulang

ndaadadorangpekepedulian

pa kita formo pangge maso

ibadah.kurangskalidorangpe

kepedulian deng kit ape

masalah pribadi”. ( Meisi,

Wawancara,12Maret2020).

Berbanding terbalik dengan apa

yang dikatakan oleh Fanly sebagai

wakilketuapemudadanremajadan

salah satu anggota pemuda remaja

yang merasa sudah cukup

mendapatkan sikap empati dari

pimpinanyangada.

“menurutsaya sikap empati

yang salah lakukan kepada

pemuda remaja adalah

konseling secara empatmata

denganmenanyakanapayang

menjadi masalah pribadi

pemuda dan remaja , yang

berkaitan sikap terbuka yang

saya lakukan”.

( Fanly,Wawancara,07 Maret

2020).

“menurutsaya contoh sikap

empatiyangdiberikanpimpinan

pemuda remaja kase pa kita

adalah bagaiman pimpinan

kase nasehat pa kita deng

panggepakitarajinbaibadah,

dengkasesolusikalokitaada

masalah pribadi yanag kita

hadapi”.(Denada,Wawancara,

12Maret2020).

Kesimpulandiatassesuaidengan

duaHakikatempatiyaitu:(1)masing-

masing pihak diharapkan saling

berusahauntukmerasakanapayang

dirasakan oleh orang lain.(2)dapat

saling menghargai dan memahami

pendapat,perilaku,dan sikap orang

lain. Berempati adalah merasakan

sesuatu seperti orang yang

mengalaminya . orang yang

berempatik mampu memahami

motivasidanpengalamanoranglain,

perasaan dan sikap mereka,serta

harapandankeinginanmerekauntuk

masamendatang.

Dengandiberikannyasikapempati

lewat dukungan doa, lebih peduli

denganmasalah-masalahpribadidari

anggota pemuda dan remaja,dapat

membuat,anggotaakanmerasalebih

dihargaidandimengerti.Haltersebut

menjadikan anggota pemuda dan

remaja lebih bersemangat dalam

mengikutikegiatanrohani.

 SikapMendukung

Faktor sikap mendukung yang

terjadiantara pimpinan dan anggota

pemudadanremajasemuapimpinan

memberikan dukungan kepada

anggota pemuda dan remaja,hanya

salah satu informan yang merasa

dirinyatidakmendapatdukungandari

pimpinan.Pernyataanyangdikatakan

olehMeisiialah:



“kalo kita kadang-kadang tu

pimpinanjakasedukunganpa

kita”.(Meisi,Wawancara,12

Maret2020).

Faktor sikap mendukung yang

terjadi bisa dikatakan hampir

sempurna sesuaidengan pernyataan

Devitoyangmengatakanbahwasikap

saling mendukung dicerminkan oleh

respon yang bersikap (1)deskriptif

yang didalamnya membantu

terciptanya sikap mendukung. (2)

spontanitas, yang gaya spontan

membantu menciptakan suasana

mendukung.(3)provisionalisme,yang

bersikap tentative dan berpikiran

terbuka serta bersedia mendengar

pandangan yang berlawanan dan

bersedia mengubah posisi jika

keadaan menharuskan. Tetapi

pernyataan Meisi, yang tidak

mendapatdukunngan daripimpinan

disebabkanfaktorkarenaMeisikuliah

diluarkampong.Jadi,sesuaidengan

hasilpenelitiandanpernyataandiatas,

pimpinan pemuda dan remaja harus

memberikansikapmendukungseperti

mensupportapayangmenjaditujuan

maupuncita-citadarianggotapemuda

danremaja,bersediamembantuapa

yang menjadikeluhan pemuda dan

remajaagardapatmenciptakansikap

dukungandaripimpinanpemudadan

remaja.

 SikapPositif

Sikap positif dalam komunikasi

antarpribadipimpinan dan anggota

pemuda dan remaja dijemaatGPdI

Elohim Silian Satu dapatdikatakan

pimpinan sudah bisa memberikan

sikappositifdanmampumemotivasi

para anggota pemuda dan remaja.

Bukti penyataan dari beberapa

informansebagaiberikut:

”sikappositifitumenurutkita

kembalikedirisandiri,agaimana

torang sebagaipimpinan jadi

teladandanambesikaprendah

hatipa anggota pemuda dan

remaja”.(Fanly,Wawancara,07

Maret2020).

“kalo kita sebagaipimpinan

sikappositifyangkitabekeng,

pimpinan harus selalu rajin

dalam kegiatan rohani, jadi

panutan dalam karakter

pimpinansehinggamemberikan

motivasiforkase tumbuh tu

pemuda deng remaja pe

karakter positif “.( Afriani,

Wawancara,28Febuary2020).

“ kalo kita pe penilaian pa

pimpinan hal positif yang

dorang kase pa anggota

pemudadengremaja,dorang

menunjukan dorang itu rajin

dengtaattrusdalam pelayanan

dan hal itu yang menjadi

motivasi pa torang anggota

pemudadengremaja”.(Meylani,

Wawancara,13Maret2020).

“menurutkitahalpositifyang

pimpinankaseitumisalnyada

tutorang mo bekeng dorang

pimpinan kase saran yang

postiffortorangpemudadeng

remaja”.(Jelfi,Wawancara,13

Maret2020).

Dari pernyatan di atas dapat

disimpulkanbahwasikappositifyang

diberikan pimpinan kepada anggota



pemuda dan remaja sudah berjalan

dengan sangat baik. Sikap positif

pimpinan sangat diperlukan oleh

anggota pemuda dan remaja untuk

membentukkomunikasiantarpribadi

yang efektif.Perhatian ,dukungan ,

sikap saling mengarhagai serta

memberikan contoh yang baik dari

pimpinanadalahcontohsikappositif

yangmemilikipengaruhcukupbesar

terhadap semangatpemuda remaja

dalam mengikutikegiatan rohanidi

jemaatGPdIElohim SilianSatu.Sikap

postifdalam komunikasiantarpribadi

dilakukan dengan 2 cara : (1)

menyatakansikappositif,(2)secara

positif mendorong orang menjadi

temankitaberinteraksi(Devito,2011:

289).

 Kesetaraan

Kesetaraan yang terjalin antara

pimpinan dan anggota pemuda dan

remajadijemaatGPdIElohim Silian

Satu berjalan dengan cukup baik

dimana antarpimpinan dan anggota

salingbersikapterbukadanpimpinan

selalumenanggapbahwaanggotanya

setara semuanya, sehingga tidak

mengganggu jalannya komunikasi

antarpribadiyang efektif.Pimpinan

tidakmemaksakaankehendakyangia

inginkandansuasankomunikasiyang

terjalin berjalan secara akrab dan

nyaman.

Halinidisampaikan oleh ketua

pemudadanremaja:

“ menurut kita dalam hal

kesetaraan kita mo anggota

pemuda remaja itui sebagai

temanatausahabatmarlebeh

pentingkitamobekengsamua

kitu satu keluarga dalam

pemudadanremaja”.(Meydi,

Wawancara,07Maret2020).

Pernyataan yang sama juga

disampaikan oleh Denada,anggota

pemudanremaja:

“pimpinanndajabeda-bedakan

tupemudadengremaja,samua

dianggap sama”. ( Denada,

Wawancara,12Maret2020).

Kesimpulan ini sejalan dengan

indikator kesetaraan yaitu (1)

menempatkan diri setara dengan

oranglain,(2)menyadariakanadanya

kepentingan yang berbeda (3)

mengakuipentingnyakehadiranorang

lain,(4)tidakmemaksakankehendak,

(5)komunikasidua arah,(6)saling

memerlukan,(7)suasanakomunikasi

akrabdannyaman(Aw,2011:84).

 Faktor Pendukung dan

Penghambat

Sesuai dengan hasil penelitian

faktor pendukung untuk anggota

pemuda dan remaja aktiv dalam

kegiatan rohanidating dariberbagai

segibidangkehidupan.Adabeberapa

faktoryang telah penelitidapatkan

lewatwawancara mendalam kepada

informan.

o Dalam segisebagaianakmuda,

tujuan mereka mengikuti

kegiatan rohani karena ada

yang pacaran sehingga

memberikansemangatkepada

pemudadanremajauntukaktiv

dalam kegiatanrohani.

o Dalam bidang kerohanian,



tentunya semua ingin

mendekatkandirikepaTuhan.

o Khususnyadiwadahpelayanan

pemuda dan remaja jemaat

GPdIElohim Silian Satu ada

wadah pengembangan minat

danbakatbagianggotapemuda

danremaja.

Halinidapat diambilcontoh

pernyataandariwakilketyuapemuda

danremaja:

”kalokitapimpinanyangkita

jalia factorpendukung dorang

giatdalam kegiatanrohaniyaitu,

karenapasanganyahnamanya

jugaanakmudah,kaloadayang

pacaranpastidorangsemangat

ba iko kegiatan ini.Kong ada

katu yah secara rohanisuka

selamat,terusdidalam kegiatan

rohaniiniada leh forja se

kembangkandorangpetalenta-

talenta”.(Fanly,Wawancara ,

07Maret2020).

Untuk faktor penghambat yang

terjadikepada anggota pemuda dan

remajasesuaidenganhasilpenelitian

yang dilakukan oleh peneliti, ada

begitu banyak faktor-faktor yang

menghambatipemuda dan remaja.

Adaberbagaimacam aspekkehidupan

dan pekembangan zaman yang

menjadipenghambatnya,diantaranya

adalah:

o Faktorpergaulananakmudah,

lebih mementingkan pacar,

mementingkan teman, serta

kepentinganpribadi

o Faktor perkembangan

Teknologi,mementingkanhobi,

kecanduanGameOnline.

o Faktor karena pekerjaan dan

bersekolahdiluarkampung.

o Sertabeberapafaktorlainnya.

Hal tersebut dapat dilihat dari

pernyataandariinforman

“factorpenghambatpemuda

remaja nda aktiv dikegiatan

rohaniadalahkecanduangame

onlinedengpergaulan”.(Meydi,

Wawancara,07Maret2020).

“doranglebepilihpibagadang,

gameonline,danketikadorang

ndaadapersemabahanakhinya

dorang nda maso ibadah”.

(Debora,Wawancara07Maret

2020).

“malas,pergaulan,pekerjaan,

kuliah diluar”. ( Meisi,

Wawancara,12Maret2020).

Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitianyang

dilakukan oleh peneliti, dapat

disimpulkan bahwa komunikasiyang

terjadiantara pimpinan dan anggota

pemuda dan remaja dijemaatGPdI

Elohim SilianSatucukupbaik.Manusia

sebagaimakhluk soaialyang saling

membutuhkan terjadipada pemuda

danremajayangadadijemaatGPdI

Elohim Silian Satu dimana anggota

pemuda dan remaja membutukan

motivasidan dukungan untuk terus

aktivdalam kegiatanrohani,begitupun

sebaliknya. Keduanya saling

membutuhkan antara pimpinan dan

anggota pemuda dan remaja.



Pernyataan inididukung oleh hasil

kesimpulan wawancara peneliti

terhadapinformanmengenai5faktor

efektivitas komunikasiantarpribadi

yaitu:

1.Komunikasi antar pribadi

pimpinan tidak terbuka

dengan beberapa anggota

pemuda remaja, ini

menyebabkan komunikasi

tidakberjalandenganmulus.

2.Sikapempatidaripimpinan

tidaksemuadirasakanoleh

semua anggota pemuda

remaja,beberapa anggota

tidak merasakan sikap

empatipimpinanyangada.

3.Sikap mendukung yang

dilakukan oleh pimpinan

cukupbaik,hanyasajaada

juga yang belum

mendapatkan sikap

mendukung dari pimpinan

pemudadanremaja.

4.Sikappositifyangdiberikan

pimpinapemudadanremaja

sudah berjalan sangatbaik

yangdirasakanolehanggota

yang ada sehingga

memberikan semangatdan

memotivasi pemuda dan

remaja untuk aktiv dalam

kegiatanrohani.

5.Kesetaraan yang terjadi

antara pimpinan dan

anggotapemudadanremaja

sudah terjalin cukup baik.

Pimpinan menanggap

pemuda dan remaja sama

semuanya, sehingga

komunikasi yang terjalin

sukupefektif.

Faktor pendukung untuk

menggerakan pemuda dan remaja

untuk aktiv dalam kegiatan rohani

dengan adanya wadah pelayanan

dengan mengembangkan minatdan

bakatserta membuta pemuda dan

remaja untuk aktiv dalam kegiatan

rohani.

Faktoryang menjadipenghambat

untukpemudadanremajaaktivdalam

kegiatan rohani ialah dengan

pergaulananakmuda,perkembangan

teknologi,pekerjaan,sertapendidikan.

Saran

Berdasarkan penelitian dan hasil

analisisyangtelahdilakukanpeneliti

mengenaiperanan komunikasiantar

pribadipimpinandalam menggerakkan

pemudadanremajauntukaktifdalam

kegiatanrohanidijemaatGPdIElohim

Silian Satu,ada beberapa halyang

harus diperhatikan sebagaimasukan

dansaran.

1.Untuk pimpinan pemuda dan

remaja,diharapkanuntukselalu

menjalinkomunikasiyangbaik

dengan anggota pemuda dan

remajadenganmenggunakan5

evektifitas komunikasi antar

pribadi:

a)Sikap terbuka pimpinan

terhadap pimpinan kepada

anggota lebih ditingkatkan,

contohnyapimpinantransparat

terhadapanggota,pimpinandan

anggotasalingmenerimasatu

sama lain terhadap masalah-

masalahyangdihadapianggota



pemudadanremaja.

b)Sikap empati dari pimpinan

yang ada lebih diperhatikan.

Pimpinan memberikan

perhatian lebih, kepedulian

terhadap masalah yang

dihadapiolehanggotapemuda

danremaja.

c)Sikapmendukungdaripimpinan

untuk merangkulpemuda dan

remajalebihditingkatakan.Para

anggota pemuda dan remaja

mebutuhkan setiap dukungan

serta supportyang lebih dari

pimpinanuntuksetiapmasalah

maupun harapan darianggota

pemudadanremaja.

d)Untuksikappositifkiranyatetap

di pertahankan. Pimpinan

pemuda dan remaja kiranya

terusmemberikansikappositif

lewatcontohdanteladanyang

baik agar dapat memotivasi

pemudadanremajaagaraktif

dalam kegiatanrohani.

e)Sikapkesetaraankiranyaterus

terjalindengananggotapemuda

dan remaja. Pimpinan tetap

terus memberikan motivasi

yang sama kepada semua

anggota pemuda dan remaja,

tanpapilihkasih.

Serta diharapkan untuk

pimpinan pemuda dan remaja

agar memperhatikan lewat

factorpenghambatpemudadan

remaja untuk aktif dalam

kegiatan rohani. Khususnya

dalam mengikuti kegiatan

rohani lewat beribadah, jika

anggota tidak mempunyai

persembahan,kiranyapimpinan

dapatmemberikansolusiyang

baik, contohnya tidak

mengutamakan persembahan

dalam ibadah,yangterpenting

kerinduan dari pemuda dan

remajauntukberibadah.

2.Untuk anggota pemuda dan

remaja kiranya dalam masa

muda memberikan diriuntuk

setiamengikutikegiatanrohani

terlebihnya mendekatkan diri

pada Tuhan, serta terus

menjalin hubungan dan

komunikasiyang baik dengan

pimpinan pemuda dan remaja

yangada.

3.Untuk peneliti selanjutnya

diharapkanpenelitianinidapat

dikembangkan lagi dengan

penelitian-penelitianselanjutnya

yang lebih baik, dengan

menggunakan atau

mengembangkan teori lain

yangjugaberhubungandengan

komunikasiantarpribadi.
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